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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

      Pembiasaan shalat dhuha dalam pembentukan akhlakul karimah siswa 

SMP NU 06 Kedungsuren, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep pembiasaan shalat dhuha di SMP NU 06 Kedungsuren dibentuk 

melalui rapat oleh semua guru dan menghasilkan sebuah keputusan bahwa 

jam pertama yaitu pelaksanaan shalat dhuha, shalat dhuha di programkan 

karna melihat akhlak siswa yang kurang baik. 

2. Praktik pembiasaan shalat dhuha di SMP NU 06 Kedungsuren 

dilaksanakan di jam pertama yaitu sekitar jam tujuh, shalat dhuha  di 

laksanakan empat rakaat dua kali salam, setelah shalat dhuha selesai 

dilanjutkan doa bersama-sama, shalat dhuha dilaksanakan dimushola 

secara berjamaah. Pembiasaan shalat dhuha memeberikan pengaruh 

terhadap siswa yaitu menjadikan diri pribadi yang lebih tenang, lebih 

semangat dalam melaksanakan aktifitas, dan menjadi pribadi yang lebih 

baik, lebih optimis, lebih percaya diri.  

3. Faktor penghambat dan pendukung pembiasaan shalat dhuha dalam 

pembentukan akhlakul karimah siswa SMP NU 06 Kedungsuren, faktor 

penghambat yaitu: siswa, kurangnya kesadaran siswa melaksanakan shalat 

dhuha. Guru, terbatasnya guru piket. Sarana-prasarana, tempat wudhu 

yang  kurang cukup. Keluarga, kurangnya kesadaran orang tua dalam 

mendisiplinkan anaknya dalam melaksanakan ibadah. Faktor pendukung 

yaitu: Siswa, merespon positif pelaksanaan shalat dhuha. Guru, guru 

mengawasi dan menertibkan shalat dhuha dari awal hingga selesai. Sarana-

prasarana, musola yang memadai. Keluarga, dorongan dan dukungan dari 

kluarga yang membuat siswa menjadi bersemangat melaksanakan shalat 

dhuha. 
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B. Saran-saran 

       Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasarkan hasil penelitian yang 

penulis lakukan tidak ada salahnya bila penulis memberikan beberapa saran 

antara lain: 

1. Bagi SMP NU 06 Kedungsuren 

a. Walaupun hasil penelitian tentang pembiasaan shalat dhuha dalam 

pembentukan akhlakul karimah dikatakan sudah baik, namun harus di 

tingkatkan lagi dalam mendisiplinkan siswa karna masih adanaya siswa 

yang mencoba membolos tidak melaksanakan shalat dhuha, serta 

sarana-prasarana yang lebih baik, seperti tempat wudhu yang dipisah 

antara laki-laki dan perempuan dan shalat dhuha dilaksanaan di masjid 

atau mushola  

b. Hendaknya guru yang tidak piket ikut mendisiplinkan siswa dalam 

melaksanakan shalat dhuha, agar waktu lebih efisien dan shalat dhuha 

berjalan dengan tertib 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa harus sadar dengan adanya program pelaksanaan shalat dhuha,  

siswa menyiapkan diri  menempatkan diri untuk melaksanakan shalat 

dhuha tanpa disuruh oleh guru dan dimarahi 

b. Hendaknya dalam mengikuti kegiatan shalat dhuha dilaksanakan 

dengan ikhlas bukan karena takut dikenai sanksi apabila tidak shalat 

dhuha di sekolah, sehingga dapat meningkatkan kepribadian yang lebih 

baik dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Kata Penutup 

       Dengan mengucap puji syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan 

kehadirat Allah swt yang telah melimpahkan rahmat, hidayat, serta ridhonya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sekalipun telah mencoba 

mencurahkan segenap pengetahuan dan kemampuan dalam menyusun skripsi 

ini, Penulis menyadari bahwa dalam pembahasan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnanaan, baik dari segi bahasa, istilah dan tulisan. Hal ini tidak lain 
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karena keterbatasan yang dimiliki oleh penulis baik dari segi pengetahuan dan 

proses menelaah segala data-data maupun dalam memahami dan menerapkan 

metodologi yang sistematik dalam pembahasan skripsi ini. 

       Selanjutnya penulis mengharapkan bimbingan, kritik, dan saran 

konstruktif dari pembaca. Penulis menyampaikan terima kasih yang sedalam-

dalamnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan serta 

bantuan yang berupa moril maupun materil, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

       Teriring do’a semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi 

dan kepada pembaca pda umumnya. Amiin ya rabbal alamin. 

 

 


